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Abstract 
This thesis presents a study that focuses on the study of oral literature, namely folklore. 
The rapid development of Science and Technology has led to a reduction in speakers 
and listeners of folklore, for that careful study of folklore texts needs to be done. The 
focus of the problem in this study is the structure, function, context and cultural value 
of the story and its implementation plan in learning folklore in schools. The method 
used is descriptive analysis. This research uses structural approach and sociology of 
literature. The data source in this study is in the form of folklore told by speakers. The 
steps of data collection are done by recording, transcribing, editing, translating, 
identifying and classifying. The data is then interpreted and analyzed by providing 
interpretations of meaning according to the problem under study. The results of the 
analysis of this study are: (1) the structure of the story, there is a forward plot, there is 
a human character, and there is a setting in the form of place, time setting and social 
setting; (2) the function of the story, found five functions, namely: as a means of 
entertainment; as a means of education and inculcation of moral values; as a cultural 
validator; as a means to pass down traditional ways of life, customs and habits; and as 
a tool so that the norms of society will always be obeyed by their collective members; 
(3) the narrative context consists of three contexts namely situation context, cultural 
context, and social context; (4) cultural values consist of human relations with God, 
human relations with oneself, human relations with the natural surroundings, and 
human relationships with each other; and (5) the results of this study can be 
implemented in Bahasa Indoneisa learning in schools because there are positive values 
that can be learned by students, namely in KD 3.7 identifying the values and content 
contained in folklore both oral and written, and KD 4.7 retell the contents of folklore 
heard and read. 
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PENDAHULUAN 
 Pada penelitian ini, objek penelitian 
adalah sastra lisan. Sastra lisan merupakan 
kesusasteraan yang mencakup ekspresi 
kesusasteraan warga suatu kebudayaan yang 
disebarkan dan diturun-temurunkan secara 
lisan dari mulut ke mulut (Hutomo, 1991:1). 
Sastra lisan telah berkembang di Indonesia 
sebelum masyarakat Indonesia mengenal 
aksara. Sastra lisan pada awalnya subur dan 
berkembang di seluruh nusantara dan menjadi 
salah satu kekayaan budaya masyarakat 
Indonesia. Setelah aksara masuk ke nusantara, 
tradisi lisan tidak hilang, tetapi 
berkembang beriringan dengan tradisi tulisan. 
Salah satu bagian dari sastra lisan adalah 
cerita rakyat. Cerita rakyat didefinisikan 
sebagai kesusastraan dari rakyat yang 
penyebarannya pada umumnya melalui tutur 
kata atau lisan (Danandjaja, 2007:5). Cerita 
rakyat dimiliki oleh setiap daerah yang ada di 
Indonesia. Satu di antara daerah yang 
memiliki  cerita rakyat yaitu Pulau Maya. 
Cerita rakyat di Pulau Maya diwariskan secara 
lisan dan diceritakan dari mulut ke mulut oleh 
orang-orang tua yang ada di sana, baik yang 
mengetahui secara langsung maupun 
mendengarnya dari orang lain. Pewarisan 
cerita dilakukan melalui kebiasaan orang tua 
menceritakan dongeng-dongeng kepada anak 
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dan cucu-cucu mereka pada waktu senggang. 
Cerita-cerita ini telah diceritakan secara turun-
temurun sehingga diyakini masyarakat 
setempat keberadaannya. 
Alasan peneliti memilih cerita rakyat di 
Pulau Maya sebagai objek penelitian ialah 
karena cerita rakyat di Pulau Maya saat ini 
masuk dalam kondisi kepunahan.  Bagaimana 
tidak, pengaruh zaman yang menciptakan 
berbagai macam teknologi mengakibatkan 
sebagian besar masyarakat Pulau Maya tidak 
menguasai cerita rakyatnya sendiri, apalagi 
banyak para penutur yang kian hari sudah 
tiada. Hal ini semacam peringatan bahaya, 
sebab jika tidak melakukan tindakkan 
mendokumentasikan cerita rakyat tersebut, 
maka banyak cerita rakyat di Pulau Maya akan 
lenyap seiring waktu.  
Kehilangan para penutur dirasakan dalam 
memulai penelitian ini, ketika akan 
mengumpulkan cerita rakyat di Pulau Maya, 
tidak banyak generasi sekarang yang 
menguasai cerita-cerita tersebut. Hal ini 
disebabkan karena kurangnya minat mereka 
terhadap cerita rakyat yang berkembang 
didaerahnya, ini terbukti dari jawaban kurang 
pasti dari beberapa generasi sekarang pada 
saat ditanya pengetahuannya mengenai cerita-
cerita yang ada di sana. Pudarnya berbagai 
bentuk tradisi lisan tersebut sungguh 
memprihatinkan, sebab tradisi lisan bukan 
semata-mata berfungsi sebagai hiburan tetapi 
sebagai suatu fakta sosial, tradisi lisan yang 
kerapkali merupakan hidup masyarakat 
pemiliknya itu sendiri (Effendy, 2006:3).  
Pada penelitian ini, objek penelitian 
difokuskan pada tiga cerita rakyat yang 
berasal dari Kecamatan Pulau Maya, 
Kabupaten Kayong Utara yaitu cerita 
Tempurung Sakti, Dandan dan Intan Tarsilih, 
serta Tuan Puteri Kacapuri dan Semari Jiwe. 
Hal ini dikarenakan yang pertama, ketiga 
cerita ini sarat akan pesan moral  sehingga 
cerita ini cukup baik dimasukkan ke dalam 
materi pelajaran Bahasa Indonesia khususnya 
tentang cerita rakyat. Masuknya cerita ini 
sebagai materi ajar di sekolah diharapkan agar 
siswa dapat memetik pelajaran yang terdapat 
pada cerita ini. Kedua, cerita ini masih hidup 
dalam masyarakat Pulau Maya. Masyarakat 
masih sering menuturkan cerita ini di saat-saat 
senggang dan beristirahat, namun hanya 
sebagian orang saja. Sehingga ini akan 
menambah dokumentasi bagi para peneliti 
yang ingin mendokumentasikan cerita-cerita 
rakyat khususnya sastra lisan sehingga sangat 
bermanfaat baik bagi penulis maupun 
pembaca. 
Peneliti memilih struktur, fungsi, konteks 
penuturan dan nilai budaya dalam tiga cerita 
rakyat. Analisis struktur yang akan dilakukan 
dibatasi hanya pada unsur intrinsik yang 
berupa alur, tokoh dan penokohan, latar dan 
tema. Alasan peneliti memilih unsur intrinsik 
yang berupa alur, tokoh dan penokohan, latar 
dan tema karena akan sangat membantu dalam 
upaya memahami suatu karya sastra. 
Analisis fungsi ketiga cerita rakyat ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah pesan 
moral di dalamnya bisa dijadikan sebuah 
pelajaran sehingga cerita ini dapat dikatakan 
sebagai cerita yang memberikan manfaat bagi 
pembacanya. Selain itu, dengan adanya 
analisis fungsi cerita dapat diketahui apa 
pesan moral yang hendak disampaikan oleh 
penutur lewat ceritanya. Maksudnya di sini 
bahwa ketiga cerita rakyat ini bukan sekedar 
ada, tetapi cerita ini juga mengandung pesan 
tertentu sehingga memberikan suatu 
kesadaran berupa perilaku yang baik dan tidak 
baik. 
Analisis konteks penuturan cerita yang 
dilakukan berkaitan dengan unsur ekstrinsik 
ketiga cerita. Peranan konteks penuturan ini 
sangat penting dalam kajian tradisi lisan 
khususnya cerita rakyat. Hal ini dikarenakan 
pemaknaan unsur-unsur lingual teks tradisi 
lisan sangat bergantung pada konteks di 
samping teks. Adapun beberapa jenis konteks 
yang perlu dipertimbangkan dalam 
pelaksanaan tradisi lisan adalah konteks 
situasi, konteks budaya, dan konteks sosial. 
Konteks penuturan yang akan diteliti dalam 
penelitian ini yaitu mencakup ketiga hal di 
atas.  
Analisis nilai budaya dilakukan untuk 
ngetahui nilai-nilai yang terkandung dalam 
ketiga cerita tersebut. Nilai budaya yang 
berupa konsep-konsep mengenai apa yang 
dianggap masyarakat bernilai, berharga, dan 
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penting dalam hidup sehingga dapat berfungsi 
sebagai suatu pedoman yang memberi arah 
dan orientasi kepada kehidupan warga 
masyarakat. Nilai budaya dalam penelitian ini 
difokuskan pada empat nilai budaya, yaitu: (1) 
hubungan manusia dengan Tuhan, (2) 
hubungan manusia dengan diri sendiri, (3) 
hubungan manusia dengan sesama, dan (4) 
hubungan manusia dengan lingkungan alam. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif analisis. Metode deskriptif 
digunakan bertujuan untuk mengungkapkan 
fakta-fakta yang terdapat dalam teks tiga 
cerita sebagaimana diungkapkan oleh 
Moleong (2000:6). Dalam penelitian ini, 
sumber data diperoleh dengan cara merekam. 
Data rekaman itu kemudian ditranskripsikan 
dengan membetulkan kesalahan-kesalahan 
yang ada. Sumber data yang sudah 
ditranskripsikan, yang masih dalam bahasa 
daerah (Bahasa Melayu Pulau Maya), 
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia. Kemudian diidentifikasi dan 
diklasifikasikan sesuai masalah penelitian 
yaitu berupa struktur, fungsi, konteks dan nilai 
budaya yang terkandung dalam cerita. 
Kutipan-kutipan teks cerita yang telah 
diklasifikasikan kemudian dianalisis dengan 
analisis kualitatif deskriptif. Analisis 
deskriptif tersebut untuk menggambarkan 
keadaan atau status fenomena yang terdapat 
dalam cerita. Analisis data dalam penelitian 
ini berupa analisis struktur, fungsi, konteks 
penuturan, dan nilai budaya yang terkandung 
dalam cerita serta rencana implementasinya 
dalam pembelajaran cerita rakyat di SMA.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
A. Analisis Struktur Cerita  
1. Analisis Alur Cerita 
a. Tahap Penyituasian  
Tahap ini merupakan tahap pembukaan 
cerita dan pemberi informasi awal. Situasi 
awal yang terjadi pada cerita Tempurung Sakti 
adalah mengenalkan situasi latar dan tokoh. 
Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 
“Beberapa minggu setelah si istri 
memakan pisang itu, dia pun hamil. 
Suami istri itu sangat bahagia akhirnya 
doa mereka dikabulkan. Setelah 9 bulan, 
si istri melahirkan anak laki-laki. Akan 
tetapi alangkah terkejutnya mereka 
melihat anaknya lahir dengan membawa 
sebutir telur ayam dan dileher si anak 
terlilitlah sebuah tali kecil seperti panah. 
Karena rambut anak yang dilahirkannya 
bulat meyerupai tempurung dan lahir 
dengan membawa sebitur telur ayam 
serta panah dari khayangan, maka 
mereka memberi nama anak itu 
Tempurung Sakti (Teks 1 baris 8-19).” 
Berdasarkan kutipan di atas, dijelaskan bahwa 
beberapa minggu setelah memakan pisang 
yang ditemukan, si istri hamil dan melahirkan 
anak laki-laki. Anak tersebut lahir dengan 
bentuk rambut yang menyerupai tempurung 
dan di lehernya terlilit tali panah kecil. Hal ini 
menyebabkan sepasang suami istri itu 
memberi nama anak mereka yaitu Tempurung 
Sakti. Hal tersebut menjelaskan bahwa situasi 
awal dalam cerita ini berawal ketika sepasang 
suami istri yang mempunyai seorang anak 
yang terlahir dengan membawa sebutir telur 
dan panah dari khayangan bernama 
Tempurung Sakti. 
b. Tahap Pemunculan Konflik  
Tahap pemunculan konflik merupakan 
tahap awal munculnya konflik, dan konflik itu 
sendiri akan berkembang dan atau 
dikembangkan menjadi konflik-konflik pada 
tahap berikutnya (Nurgiyantoro, 2009:149). 
Tahap ini bermula ketika naga berkepala tujuh 
muncul kembali mengganggu penduduk 
kampung untuk menagih janji raja. Dia datang 
untuk mengambil putri raja yang sudah 
berumur 17 tahun. Hal ini dapat dilihat dari 
kutipan berikut.  
“Naga berkepala tujuh yang dulu sudah 
pergi dan tiba-tiba datang lagi untuk 
menagih janji raja, dia datang untuk 
mengambil tuan puteri yang sekarang 
sudah berumur  17 tahun. Penduduk 
kampung kembali ketakutan dan tidak 
ada yang berani pergi ke laut. (Teks 1 
baris 81-84).” 
4 
 
Berdasarkan kutipan di atas menunjukan 
bahwa awal munculnya konflik  dalam cerita 
ini terjadi ketika naga muncul dan kembali 
mengganggu penduduk kampung. Naga itu 
muncul kembali untuk menagih janji raja dan 
mangambil putri raja yang telah berumur 17 
tahun. Raja dan seluruh penghuni istana 
cemas dan dilanda kesedihan. Hal ini 
dikatakan sebagai tahap pemunculan konflik 
karena peristiwa ini menjadi penyebab 
munculnya peristiwa-peristiwa lain dalam 
cerita.  
c. Tahap Peningkatan Konflik 
Konflik-konflik yang terjadi, internal, 
eksternal, ataupun keduanya, benturan-
benturan antarkepentingan, masalah, dan 
tokoh yang mengarah ke klimaks semakin tak 
dapat dihindari (Nurgiyantoro, 2009:149-
159). Konflik mulai meningkat ketika putri 
raja mengetahui jika dirinyalah yang menjadi 
penyebab naga tersebut mengganggu dan 
memangsa penduduk kampung. Dia kemudian 
memutuskan untuk merelakan dirinya menjadi 
tumbal naga. Raja dan permaisuri terpaksa 
menyetujui meskipun dengan berat hati. Hal 
ini dapat dilihat dari kutipan berikut.  
“Hingga akhirnya berita tentang naga 
berkepala tujuh dan janji raja sampailah 
ke telinga tuan puteri. Dia akhirnya tahu 
mengapa naga itu mengganggu kampung 
mereka karena minta tumbal. Tuan putri 
kemudian mengahadap raja dan 
permaisuri menyampaikan maksudnya 
untuk membuat naga berkepala tujuh itu 
pergi dari kampung. Raja dan permaisuri 
terkejut bukan kepalang mendengar 
permintaan putrinya itu, tetapi tuan putri 
terus memaksa untuk berlayar ketengah 
laut untuk menemui naga itu. Dia rela 
menjadi tumbal naga berkepala tujuh 
agar penduduk kampung tidak diganggu 
dan istana aman dan tentram. Dengan 
berat hati akhirnya raja dan permaisuri 
merelakan anaknya untuk dijadikan 
tumbal naga. (Teks 1 baris 88-98).” 
Berdasarkan kutipan di atas menjelaskan 
bahwa konflik dalam cerita ini meningkat 
ketika putri raja mengetahui perjanjian antara 
raja dan naga. Dia tahu bahwa naga itu 
mengganggu penduduk kampung karena 
menginginkan dirinya sebagai tumbal. Tuan 
putri kemudian menemui raja dan permaisuri 
untuk meminta agar mereka menyetujui 
permintaan tuan putri untuk berlayar ke 
tengah laut menemui naga dan menyerahkan 
dirinya. Hal ini dikatakan sebagai peningkatan 
konflik karena kejadian ini merupakan akibat 
dari konflik sebelumnya antara naga dan raja, 
dimana raja mengingkari perjanjian yang telah 
dia buat untuk menyerahkan putrinya yang 
sudah berumur 17 tahun kepada naga sehingga 
menyebabkan banyak penduduk kampung 
yang menjadi korban. Tuan putri yang 
mengetahui  hal tersebut kemudian 
memutuskan untuk menyerahkan diri kepada 
naga.  
d. Tahap Klimaks 
Klimaks sebuah cerita akan dialami oleh 
tokoh utama yang berperan sebagai pelaku 
dan penderita terjadinya konflik 
(Nurgiyantoro, 2009:150). Pada cerita 
Tempurung Sakti, klimaks cerita ini terjadi 
ketika tuan putri dan keenam dayang dan 
hulubalang berlayar ke tengah laut. Naga 
kepala tujuh kemudian muncul dan bersiap 
untuk memangsa ketujuh orang tersebut. Hal 
ini dapat dilihat dari kutipan berikut.  
“Keesokan harinya, disiapkanlah segala 
keperluan untuk keberangkatan tuan putri 
bersama 6 dayang dan hulubalang, 
karena naga hanya meminta tujuh orang 
untuk dijadikan tumbal tujuh kepalanya. 
Setelah semuanya siap, raja, permaisuri 
dan seluruh penghuni istana pergi ketepi 
laut untuk mengantar tuan putri bersama 
6 orang lainnya. Mereka semua menangis 
namun tuan putri tetap tegar dan lurus 
dengan niatnya untuk menyelamatkan 
penduduk kampung dan istana. Tuan 
putri masuk kedalam kapal dan 
berangkat. Setelah kapal menjauh, 
permaisuri yang tidak kuasa menahan 
kesedihan akhirnya pingsan dan dibawa 
pulang ke istana. (Teks 1 baris 101-
109).” 
Berdasarkan kutipan di atas menjelaskan 
bahwa klimaks dari cerita ini adalah ketika 
putri raja bersama keenam dayang dan 
hulubalang berlayar ke tengah laut untuk 
menemui naga berkepala tujuh dan 
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menyerahkan diri mereka menjadi tumbal 
naga. Semua penduduk dan penghuni istana 
termasuk raja dan permaisuri bersedih melihat 
kepergian mereka hingga permaisuri pingsan. 
Naga kemudian muncul dan bersiap untuk 
memangsa ketujuh orang tersebut. Hal ini 
dikatakan sebagai klimaks karena kejadian ini 
merupakan puncak dari konflik-konflik yang 
terjadi.  
e. Tahap Penyelesaian  
Tahap penyelesaian dalam cerita 
Tempurung Sakti ini adalah ketika Tempurung 
yang bersembunyi di belakang kapal 
membunuh naga berkepala tujuh dengan cara 
memanah  mata naga berkali-kali hingga naga 
menggelepar dan sekarat. Tempurung 
melanjutkan dengan memotong lidah naga 
dengan pisau hingga naga itu tewas. Hal ini 
dapat dilihat dari kutipan berikut.  
“Tempurung yang dari tadi bersembunyi 
di belakang kapal  sudah bersiap untuk 
membunuh naga. Ketika naga itu muncul 
dia langsung memanah mata naga 
tersebut, naga itu kemudian 
menggelepar. Tempurung terus menerus 
memanah hingga akhirnya naga tersebut 
sekarat dengan penuh darah, lalu dia 
turun ke laut untuk memotong lidah naga 
itu sampai putus dan akhirnya naga 
tersebut benar-benar mati. Setelah naga 
mati, barulah Tempurung naik kembali 
ke kapal. (Teks 1 baris 121-128).” 
Berdasarkan kutipan di atas, dijelaskan 
bahwa tahap penyelesaian dalam cerita ini 
adalah ketika Tempurung yang telah 
bersembunyi di belakang kapal membunuh 
naga dengan cara memanah mata naga 
berkali-kali hingga naga tersebut sekarat, dia 
kemudian memotong lidah naga yang telah 
sekarat tersebut dengan pisau yang 
menyebabkan naga itu mati. Tindakan 
Tempurung Sakti tersebut telah 
menyelamatkan putri raja beserta enam 
dayang dan hulubalang. Mereka semua 
kemudian berlayar pulang ke istana.  
2. Analisis Tokoh dan Penokohan  
a. Analisis Tokoh  
Tokoh Utama dalam cerita Dandan dan 
Intan Tarsileh adalah Intan Tarsileh. Hal ini 
diketahui berdasarkan penceritaan terhadap 
Intan Tarsileh yang mendominasi cerita, 
bahkan di setiap tahapan alur cerita, Intan 
Tarsileh selalu di ceritakan. Dominasi Intan 
Tarsileh dalam cerita ini semakin meyakinkan 
bahwa Intan Tarsileh adalah tokoh utama. 
Intan Tarsileh berperan sebagai tokoh yang di 
utama kan dalam cerita sehingga peristiwa-
peristiwa yang terjadi dalam cerita melibatkan 
Intan Tarsileh sebagai pelaku peristiwa dan 
juga di kenai peritiwa.  
Tokoh tambahan yang utama dalam 
cerita Dandan dan Intan Tarsileh adalah 
Dandan yang tidak lain adalah suami Intan 
Tarsileh. Hal ini di dasarkan pada peran dan 
penceritaan Dandan dalam cerita ini. 
Meskipun penceritaan Dandan cukup 
mendominasi, tetapi tidak sebanyak Intan 
Tarsileh. Itu sebabnya Dandan dijadikan 
sebagai tokoh tambahan utama. Namun jika 
dibandingkan dengan tokoh-tokoh tambahan 
lain, tokoh Dandan dapat di katakan sebagai 
tokoh tambahan yang utama. Tokoh Dandan 
ini juga di ceritakan hampir pada setiap tahap 
alurnya.  
Tokoh tambahan lain dalam cerita ini 
adalah Raja Sabrande. Tokoh ini cukup 
banyak diceritakan namun tidak mendominasi 
seperti tokoh Dandan. Raja Sabrande 
merupakan orang yang telah menyelamatkan 
Intan Tarsileh dan berambisi untuk 
menjadikannya istri meskipun dia tahu jika 
Intan Tarsileh sudah mempunyai suami.  Hal 
ini dapat dilihat dari kutipan berikut.  
Tokoh tambahan yang tambahan dalam 
cerita Dandan dan Intan Tarsileh terdapat 
beberapa tokoh. Hal ini didasarkan pada peran 
dan penceritaan terhadap tokoh tersebut. 
Tokoh tambahan yang tambahan antara lain, 
nek inang, para dayang, dan hulubalang. 
Tokoh-tokoh tersebut tidak mendominasi dan 
hanya muncul satu atau dua kali saja dalam 
cerita.  
b. Analisis Penokohan  
Penokohan atau watak tokoh 
menunjukan sikap dan sifat para tokoh dalam 
cerita. Melalui sikap dan sifat para tokoh ini 
menggambarkan adanya sebuah pesan, 
amanat maupun moral yang ingin 
disampaikan dalam cerita Dandan dan Intan 
Tarsileh, sebab tokoh cerita memiliki posisi 
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yang tepat sebagai pembawa dan penyampai 
pesan, amanat maupun moral yang ingin 
disampaikan. Oleh karena itu melalui 
penokohan cerita Dandan dan Intan Tarsileh 
kita akan mengetahui pesan yang terkandung 
di dalam cerita ini. Penokohan dalam cerita 
Dandan dan Intan Tarsileh di analisis melalui 
perilaku, tindakan, pikiran atau dialog antar 
para tokoh. Berikut diuraikan watak masing-
masing tokoh dalam cerita Dandan dan Intan 
Tarsileh. 
Intan Tarsileh merupakan tokoh utama 
dalam cerita Dandan dan Intan Tarsileh. 
Dominasi tokoh ini telah membuat peneliti 
menafsirkan bahwa tokoh utama ini 
membawa sebuah pesan kepada kita. Pesan-
pesan itu terkandung di dalam watak dari 
tokoh ini. Intan Tarsileh memiliki watak baik 
hati namun tergesa-gesa dalam mengambil 
keputusan. Intan Tarsileh juga mempunyai 
watak suka membalas budi kepada orang lain 
yang telah membantunya.  
Dandan memiliki watak yang baik hati 
dan sangat menyayangi istrinya. Hal ini 
terlihat ketika dia merawat istrinya yang 
sedang sakit dengan sungguh-sungguh. Hal 
yang sama juga terlihat ketika dia sangat 
bersedih kehilangan Intan Tarsileh yang 
dianggapnya telah meninggal dunia.   
Raja Sabrande mempunyai watak yang 
serakah dan membantu orang lain dengan 
pamrih. Hal ini terlihat raja berambisi 
menjadikan Intan Tarsilih sebagai istri 
meenkipun dia tahu bahwa Dandan adalah 
suami Intan. Raja juga mempunyai niat jahat 
untuk membunuh Dandan dan beranggapan 
bahwa dialah yang berhak untuk memperistri 
Intan karena dia yang telah menyelamatkan 
dan menyembuhkannya. 
Nek inang mempunyai watak yang baik 
dan pekerja keras. Hal ini terlihat ketika dia 
menyelamatkan Dandan dan mengobati luka-
lukanya hingga sembuh. Nek inang juga 
merupakan pekerja keras, meskipun sudah tua 
dia tetap bekerja untuk memenuhi 
kebutuhannya sehari-hari.  
3. Analisis Latar 
a. Analisis Latar Tempat  
Latar tempat berhubungan dengan lokasi 
terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam 
sebuah cerita. Unsur tempat yang digunakan 
mungkin berupa tempat-tempat dengan nama 
tertentu. Beberapa latar tempat yang 
digunakan dalam cerita ini, yaitu istana, hutan, 
gubuk, di bawah pohon, dan sungai.  Kutipan 
yang menyatakan tempat istana terlihat pada 
permulaan ketika Semari Jiwe beserta ibu dan 
adiknya disiksa oleh kakak tirinya. Latar 
istana juga terlihat ketika mengisahkan 
tentang Tuan puteri Kacapuri yang tinggal di 
istana bersama raja, permaisuri dan adiknya. 
Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut. 
“Dahulu kala di istana hiduplah raja 
bersama dua orang istri. Istri pertama 
mempunyai empat orang anak dan istri 
kedua mempunyai dua orang anak, 
Semari Jiwe dan Kilan Cahaye. Setelah 
raja mangkat, istri kedua raja bersama 
anak-anaknya disiksa oleh anak-anak 
dari istri pertama raja. Ibu mereka 
dikurung diatas parak dan dua anaknya 
yang masih kecil dikurung dibawah 
rumah (Teks 3 baris 1-6).” 
Berdasarkan kutipan di atas, dijelaskan 
bahwa dalam cerita Tuan Puteri Kacapuri dan 
Semari Jiwe latar tempat yang digunakan 
salah satunya adalah istana. Di istana 
mendiang ayahnya, Semari Jiwe beserta ibu 
dan adiknya yang bernama Kilan Cahaye di 
siksa oleh kakak tirinya dengan cara dikurung 
di parak dan di bawah rumah. Kemudian di 
istana yang lain, hiduplah raja dan permaisuri 
yang mempunyai dua anak yang bernama 
Tuan Puteri Kacapuri dan Jiwe Sahadan. 
Selain istana, latar tempat dalam cerita ini 
adalah hutan yang merupakan tempat Semari 
Jiwe dan adiknya kabur setelah diselamatkan 
oleh dua dayang yang baik hati. Hutan juga 
merupakan tempat Tuan Puteri Kacapuri dan 
Jiwe Sahadan berburu dan tempat tuan putri di 
gigit oleh ular.  
b. Analisis Latar Waktu 
Latar waktu berhubungan dengan waktu 
terjadinya peristiwa-peristiwa yang 
diceritakan dalam sebuah cerita. Waktu 
kejadian tersebut biasanya dihubungkan 
dengan faktual, waktu yang ada kaitannya 
atau dapat dikaitkan dengan peristiwa sejarah. 
Pada cerita Tuan Puteri Kacapuri dan Semari 
Jiwe terdapat latar waktu yang menggunakan 
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kata dahulu kala, suatu hari, dan besoknya. 
Kutipan yang menyatakan latar waktu dahulu 
kala dalam cerita menandakan waktu silam 
atau masa lalu yang lamanya tidak dapat 
dihitung oleh penutur . Hal tersebut dapat 
dilihat dari kutipan berikut. 
“Dahulu kala di istana hiduplah raja 
bersama dua orang istri. Istri pertama 
mempunyai empat orang anak dan istri 
kedua mempunyai dua orang anak, 
Semari Jiwe dan Kilan Cahaye. Setelah 
raja mangkat, istri kedua raja bersama 
anak-anaknya disiksa oleh anak-anak 
dari istri pertama raja. Ibu mereka 
dikurung diatas parak dan dua anaknya 
yang masih kecil dikurung dibawah 
rumah (Teks 3 baris 1-6).” 
Berdasarkan kutipan di atas, dijelaskan 
bahwa dalam cerita Tuan Puteri Kacapuri dan 
Semari Jiwe waktu kejadiannya adalah zaman 
dahulu yang lamanya tidak dapat dihitung. 
Pada masa itu hiduplah raja bersama dua 
orang istri. Istri pertama mempunyai empat 
orang anak dan istri kedua mempunyai dua 
orang anak, Semari Jiwe dan Kilan Cahaye. 
Selain dahulu kala, waktu yang digunakan 
adalah suatu hari.  
c. Analisis Latar Sosial 
Latar sosial menunjukan pada perilaku 
kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat 
yang diceritakan dalam sastra lisan. Latar 
sosial dapat berupa kebiasaan hidup, adat 
istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, 
cara berfikir, dan cara bersikap, serta status 
sosial tokoh dalam cerita tersebut. Latar sosial 
yang ada dalam cerita Tuan Puteri Kacapuri 
dan Semari Jiwe adalah memakan sirih. Hal 
ini dapat dilihat ketika Semari Jiwe dan 
adiknya memakan tujuh kapur pinang sirih 
yang diberikan oleh dayang kepada mereka 
sebagai bekal di jalan. Hal ini dapat dilihat 
dari kutipan berikut.  
“Siang dan malam mereka berjalan dan 
terus berjalan didalam hutan sampai 
akhirnya tujuh kepal nasi dan tujuh kapur 
pinang sirih yang dibekalkan dayang 
telah habis (Teks 3 baris 23-24).” 
Berdasarkan kutipan di atas menjelaskan 
bahwa Semari Jiwe dan adiknya yang kabur 
ke dalam hutan memakan tujuh kepal nasi dan 
tujuh kapur pinang sirih yang dibekalkan oleh 
dayang yang menyelamatkan mereka. Hal 
tersebut sudah menjadi kebiasaan dan tradisi 
masyarakat terdahulu bahkan hingga 
sekarang. Banyak orang tua khususnya di 
kampung yang memakan sirih sebagai 
“pencuci mulut” setalah makan nasi dan 
ketika ada kesempatan-kesempatan tertentu.  
4. Analisis Tema  
Tema adalah ide dasar sebuah cerita atau 
ide yang dominan dalam sebuah cerita tidak 
selalu dikemukan secara eksplisit oleh 
seorang pengarang, namun adakalanya ide 
tersebut terangkul dalam sebuah persoalan 
yang berhasil menduduki ide sentral dalam 
sebuah cerita. tema dalam cerita Tempurung 
Sakti ini lebih dominan terangkul dalam tokoh 
utamanya, yaitu Tempurung. 
Berdasarkan hasil analisis, dapat ditarik 
kesimpulan jika tema dalam cerita Tempurung 
Sakti adalah seorang anak yang berbakti 
kepada orang tua dan suka membantu orang 
lain akan mendapat balasan atas kebaikannya. 
B. Analisis Fungsi Cerita  
1. Sebagai Sarana Hiburan  
Suatu hiburan tidak hanya bersifat lucu 
saja, tetapi juga bisa dikatakan sebagai sesuatu 
yang menarik dan memberi pengetahuan. 
Hiburan dalam suatu cerita rakyat juga bisa 
dilihat dari penyajian kisah-kisah kehidupan 
masyarakat pada zaman dahulu, kisah dewa-
dewi kayangan, dan hal-hal  ajaib lainnya 
yang tidak mungkin kita rasakan dalam dunia 
nyata. 
Fungsi hiburan dalam cerita Tempurung 
Sakti dapat terlihat dari masalah yang dihadapi 
tokoh-tokoh dalam cerita tersebut dan 
penyajian hal ajaib yang tidak masuk akal dan 
apakah mungkin terjadi dalam kehidupan 
nyata. Berikut kutipannya.  
“Tidak berapa lama kemudian, penduduk 
kampung digemparkan dengan 
munculnya naga berkepala tujuh yang 
suka memangsa orang, mereka 
menyebutnya puake laut. Semua orang 
tidak berani pergi mencari ikan di laut, 
takut dimangsa naga tersebut (Teks 1, 
baris 60-63). 
Akhirnya raja dan hulubalang pergi 
berlayar ke tangah laut untuk mendatangi 
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tempat puake laut itu berada. Sesampai 
disana raja menyuruh naga itu untuk 
pergi dan tidak mengganggu penduduk 
lagi. Naga itu setuju untuk pergi dengan 
syarat raja harus menyerahkan anak 
perempuannya setelah dia berumur 17 
tahun. Raja terkejut mendengar syarat 
itu, raja tidak mau menyerahkan putrinya 
(Teks 1, baris 66-71).” 
Berdasarkan kutipan di atas dapat 
diketahui bahwa pada cerita Tempurung Sakti, 
setelah membaca atau mendengarkan cerita 
tersbut, pembaca atau penikmat cerita dapat 
menemukan suatu hiburan tentang seekor 
naga yang mempunyai tujuh kepala, yang 
dalam dunia nyata sekarang hewan tersebut 
tidak ada. Kemudian pada kutipan kedua, 
pembaca atau penikmat cerita dapat 
menemukan suatu hiburan tentang kisah 
manusia zaman dahulu yang dapat berbicara 
dengan hewan. Hal itu terlihat ketika raja 
menemui dan menyuruh naga untuk pergi 
meninggalkan kampung dan naga 
memberikan syarat kepada raja agar 
menyerahkan putrinya ketika berumur 17 
tahun. Pembaca atau penikmat cerita 
kemudian dapat berfikir, apakah hal yang 
terdapat dalam cerita tersebut mungkin terjadi 
dan ada dalam kehidupan nyata. Selain itu 
pembaca juga akan merasa penasaran 
bagaimana selanjutnya kisah tersebut dan apa 
yang terjadi setelah tokoh raja menemui naga 
berkepala tujuh tersebut. 
2. Sebagai Sarana Pendidikan dan 
Penanaman Nilai-nilai Moral  
Selain sebagai hiburan, cerita Tempurung 
Sakti juga berfungsi sebagai sarana 
pendidikan dan penanaman nilai-nilai moral. 
Pengajaran dan penanaman nilai-nilai moral 
tersebut terlihat melalui pesan-pesan yang 
disampaikan melalui penuturan cerita 
Tempurung Sakti. Dalam hal ini terjadi proses 
pendidikan memberi dan menerima informasi. 
Orang tua menasehati yang muda dengan 
memberi contoh yang baik berdasarkan isi 
cerita Tempurung Sakti. Sikap dan sifat 
Tempurung dalam cerita ini patut ditiru. 
Seperti pada analisis penokohan sebelumnya, 
tokoh Tempurung ini mempunyai sifat baik, 
berbakti kepada orang tua, peduli sesama, 
suka menolong, dan tidak pamrih. Sikap 
berbakti kepada orang tua yang dimiliki oleh 
Tempurung terlihat dalam kutipan cerita 
berikut ini.  
“Tempurung kecil menghabiskan 
waktunya dengan bermain bersama anak-
anak kecil yang sebaya dengannya. 
Meski begitu, Tempurung merupakan 
anak yang rajin membantu kedua 
orangtuanya di rumah. Begitu seterusnya 
hari-hari Tempurung sampai dia tumbuh 
menjadi anak laki-laki yang pintar, rajin 
membantu orangtua dan baik dengan 
semua orang. Setiap hari dia membantu 
ibunya di kebun sedangkan bapaknya 
mencari ikan di laut (Teks 1, baris 54-
60).” 
Berdasarkan kutipan di atas dapat 
diketahui bahwa Tempurung adalah seorang 
yang baik, rajin, suka membantu pekerjaan 
orang tua, dan bersifat baik kepada semua 
orang. Sikap Tempurung ini patut ditiru oleh 
anak-anak. Anak yang baik akan mendapatkan 
balasan dari kebaikannya.  
3. Sebagai Alat Pengesah Kebudayaan  
Fungsi cerita Tempurung Sakti 
merupakan alat pengesah kebudayaan orang 
Melayu Pulau Maya. Budaya yang di 
tonjolkan dalam cerita Tempurung Sakti ini 
adalah kebiasaan pemberian sesaji untuk 
puake laot agar mereka mendapatkan hasil 
tangkapan ikan yang banyak dan terhindar 
dari segala marabahaya ketika sedang berada 
di laut. Pada cerita Tempurung Sakti ini 
tergambar dalam kutipan berikut.  
“Tiba-tiba saja penduduk kampung 
digemparkan dengan banyaknya orang 
yang hilang di laut ketika mencari ikan. 
Setelah diperiksa ternyata mereka hilang 
dimakan oleh puake laut yang dahulu 
juga pernah mengganggu kampung itu. 
Naga berkepala tujuh yang dulu sudah 
pergi dan tiba-tiba datang lagi untuk 
menagih janji raja, dia datang untuk 
mengambil tuan puteri yang sekarang 
sudah berumur  17 tahun (Teks 1, baris 
78-84).” 
Berdasarkan kutipan di atas, dijelaskan 
bahwa naga menganggu dan memangsa 
penduduk kampung yang sedang mencari ikan 
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di laut. Hal tersebut dikarenakan naga itu 
meminta tumbal putri raja yang telah berumur 
17 tahun. Sebelum permintaannya di 
kabulkan, naga tersebut terus mengganggu 
dan memangsa penduduk. Hal ini sebagai 
gambaran dari kebudayaan masyarakat 
Melayu Pulau Maya yang sering melakukan 
ritual pemberian sesaji untuk puake laot agar 
mendapatkan tangkapan ikan yang banyak 
dan terhindar dari segala marabahaya ketika 
berada di laut. Namun sesaji yang mereka 
berikan bukanlah berupa tumbal manusia 
maupun hewan melainkan benda-benda 
seperti bunga, telur, lilin, dan beras kuning 
yang disimpan dalam wadah sabut kelapa 
dibentuk seperti sampan.  
4. Sebagai Sarana untuk Mewariskan Tata 
Cara Hidup Tradisional, Adat-Istiadat, 
dan Kebiasaan 
Melalui penuturan cerita Tempurung 
Sakti tergambar kehidupan masyarakat pada 
zaman dahulu yang tidak pernah lepas dari 
kegiatan mencari kayu bakar dan berkebun 
berkebun. Hal ini mengambarkan tata cara 
hidup tradisional, adat-istiadat, dan kebiasaan 
suku Melayu yang hidup di pedesaan. Hal itu 
tergambar melalui kutipan berikut.  
“Suatu hari suami istri itu sedang mencari 
kayu bakar di hutan. (Teks 1 baris 3). 
Hari berganti hari, bulan berganti bulan 
dan tahun berganti tahun, Tempurung 
sekarang sudah tumbuh dewasa. Dia suka 
membantu bapaknya pergi mencari ikan 
ke laut, kadang-kadang dia juga 
membantu ibunya berkebun (Teks 1 baris 
75-78).” 
Berdasarkan kutipan di atas, dijelaskan 
bahwa suami istri sedang mencari kayu bakar 
di hutan. Hal tersebut menunjukan bahwa tata 
cara hidup masyarakat tradisional yang ada di 
pedesaan adalah menggunakan tungku untuk 
memasak. Kemudian pada kutipan berikutnya 
dijelaskan bahwa Tempurung suka membantu 
ayahnya mencari ikan di laut dan membantu 
ibunya berkebun. Hal ini menunjukan tata 
cara hidup masyarakat tradisional yaitu 
berkebun. Selain itu, sebagai masyarakat 
daerah pulau yang hidup di daerah pantai, 
maka menjadi nelayan merupakan pekerjaan 
sehari-hari.  
5. Sebagai Alat agar Norma-norma 
Masyarakat akan selalu Dipatuhi 
Anggota Kolektifnya 
Sebagai bagian dari tradisi lisan, kegiatan 
bercerita menjadi kebiasan di masyarakat 
Melayu Pulau Maya. Kebiasaan bercerita ini 
dianggap penting karena teks cerita-cerita 
tersebut mengandung nilai kebaikan untuk 
menanamkan nilai-nilai moral kepada anak. 
Pada cerita Tempurung Sakti ini, pendengar 
diingatkan untuk tidak melakukan judi sabung 
ayam seperti yang dilakukan oleh raja dan 
penduduk kampung. Hal tersebut terlihat 
ketika ayam jago raja yang sombong 
dikalahkan oleh ayam kecil Tempurung. Hal 
tersebut terlihat dari kutipan berikut.  
“Raja yang tidak terima dengan 
kekalahan dan kematian ayamnya, 
menyuruh hulubalang untuk 
mengeluarkan ayam yang lebih besar 
lagi. Setelah diadu, ayam raja kembali 
kalah dan mati, begitu seterusnya hingga 
ayam jantan raja habis. Ayam kecil 
Tempurung tetap keluar meskipun sudah 
ditelan oleh ayam raja. Akhirnya raja 
pulang ke istana dengan perasaan malu 
dan mengakui kekalahannya, rajapun 
akhirnya tidak mau lagi mengadu 
ayamnya dengan ayam tempurung (Teks 
1 baris 46-53).” 
Berdasarkan kutipan di atas, dijelaskan 
bahwa ayam Tempurung yang kecil berhasil 
mengalahkan ayam jantan raja yang besar, 
bukan hanya satu tapi semua ayam raja. 
Kalimat “Akhirnya raja pulang ke istana 
dengan perasaan malu dan mengakui 
kekalahannya, rajapun akhirnya tidak mau 
lagi mengadu ayamnya dengan ayam 
Tempurung” mengingatkan kepada pendengar 
bahwa sehebat apapun kita ketika bermain 
judi, suatu saat akan mengalami kekalahan 
yang mengakibatkan rasa malu. Hal tersebut 
mengandung pesan bahwa kegiatan berjudi 
yang di dalam cerita Tempurung Sakti 
digambarkan dengan kegiatan meyabung 
ayam adalah perbuatan yang kurang baik dan 
anggota masyarakat khususnya pendengar 
tidak melakukan hal yang sama.  
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C. Analisis Konteks Penuturan Cerita 
1. Analisis Konteks Situasi  
a. Penutur dan Pendengar Cerita 
Penutur cerita Dandan dan Intan 
Tarsileh adalah orang yang menuturkan atau 
menceritakan cerita tersebut. Penutur cerita ini 
tidak hanya laki-laki, namun juga dilakukan 
oleh perempuan. Dalam hal penuturan cerita 
Dandan dan Intan Tarsileh, tidak ada 
pembatasan usia yang membatasi untuk 
menuturkan. Siapa saja boleh menuturkan 
cerita tersebut, sepanjang mampu mengingat 
alur-alur cerita dan bahasa-bahasa yang ada di 
dalamnya. Penutur cerita yang masih sering 
menceritakan cerita-cerita rakyat kepada anak 
cucunya hingga saat ini adalah Nek Uning 
Janah. Beliau merupakan seorang nenek 
berusia 69 tahun yang merupakan penduduk 
asli Pulau Maya. Di samping Nek Uning 
Janah, sebenarnya masih banyak penutur 
lainnya. Namun eksistensinya masih kurang 
dibandingkan Nek Uning Janah.  
Pendengar cerita Dandan dan Intan 
Tarsileh adalah orang yang mendengarkan 
penutur bercerita baik ketika diceritakan oleh 
penutur maupun atas permintaannya sendiri. 
Pendengar cerita tersebut tidak ada batasan 
usia. Sebagaimana diungkapkan sebelumnya, 
pendengar cerita Dandan dan Intan Tarsileh 
boleh siapa saja. Pendengar cerita Dandan 
dan Intan Tarsileh ini biasanya adalah orang-
orang yang memang menginginkannya. 
Misalnya ketika sedang bersantai-santai, 
untuk mengisi waktu luang penutur 
menceritakan tentang suatu kisah zaman 
dahulu kepada pendengar, atau bisa juga atas 
permintaan dari si pendengar tersebut. Pada 
penelitian ini, pendengar (peneliti) meminta 
secara langsung agar penutur mau 
menceritakan kisah zaman dahulu yang masih 
diingat oleh penutur. 
b. Waktu Penuturan Cerita 
Waktu penuturan cerita Dandan dan 
Intan Tarsileh bisa dilaksanakan kapan saja, 
baik pagi, siang, sore, maupun malam hari 
tergantung dari kemauan penutur dan 
pendengar. Penuturan cerita biasanya 
dilakukan di rumah atau di mana pun asalkan 
tempat tersebut dirasa nyaman bagi penutur 
dan pendengar. Penuturan cerita terjadi ketika 
ada kesempatan, misalnya ketika penutur dan 
pendengar sedang bersantai-santai di siang 
hari, dan ketika malam hari menjelang tidur 
seorang ibu akan menceritakan kisah zaman 
dahulu kepada anaknya.  Pada penelitian ini, 
waktu penuturan cerita adalah pada malam 
hari di saat penutur sedang bersantai. 
c. Tujuan Bercerita 
Sebenarnya tidak ada tujuan khusus 
dalam penuturan cerita Dandan dan Intan 
Tarsileh. Tujuan utamanya hanyalah sebagai 
hiburan untuk mengisi waktu luang. Selain 
untuk hiburan, penuturan cerita juga bertujuan 
untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan 
kepada anak, serta tidak jarang juga bertujuan 
agar anak tidak main di luar rumah. Penutur 
juga menceritakan tentang balasan keburukan 
terhadap seseorang yang serakah dan ingin 
mengambil sesuatu yang haknya. Hal ini 
sebagai salah satu cara untuk menanamkan 
nilai-nilai pendidikan pada anak yang 
mendengar agar mereka tidak melakukan hal-
hal yang buruk seperti yang diceritakan. Pada 
penelitian ini, tujuan penutur menceritakan 
cerita ini adalah sebagai hiburan untuk 
mengisi waktu luang. 
2. Analisis Konteks Budaya 
a. Lokasi 
Cerita Dandan dan Intan Tarsileh 
merupakan cerita rakyat yang berkembang 
pada  masyarakat Melayu di Kecamatan Pulau 
Maya, Kabupaten Kayong Utara. Pulau Maya 
merupakan sebuah pulau yang berada di 
wilayah Kabupaten Kayong Utara. Sebagian 
besar penduduk yang mendiami wilayah 
tersebut merupakan suku melayu dan 
beragama Islam. Mata pencarian penduduk 
setempat adalah nelayan, petani dan berkebun. 
Cerita Dandan dan Intan Tarsileh 
berkembang di masyarakat Pulau Maya secara 
turun-temurun melalui lisan, yaitu orang tua 
menceritakan cerita ini kepada anaknya dan 
anak-anak mereka menceritakannya kembali 
kepada anaknya, begitu seterusnya hingga 
sekarang.  
b. Kondisi Masyarakat 
Pada umumnya penduduk masyarakat 
Pulau Maya ini sebagian besar adalah suku 
Melayu. Namun ada juga suku Madura, Jawa 
dan Tionghoa tapi jumlahnya sedikit. Di Pulau 
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Maya banyak juga para pendatang yang 
tinggal di daerah ini dan alasan kedatangan 
para pendatang ini bermacam-macam, ada 
yang transmigrasi, terjaring sebagai PNS dan 
petugas medis yang diperbantukan di daerah 
ini, dan ada pula yang sengaja karena ingin 
berdagang. 
c. Unsur-unsur Budaya 
Analisis konteks penuturan cerita 
Dandan dan Intan Tarsileh yang berkaitan 
dengan unsur-unsur budaya di Kecamatan 
Pulau Maya, khususnya Desa Satai Lestari 
yang menjadi tempat penuturan cerita, 
diperoleh dari hasil wawancara dengan 
informan yang bernama Baharudin yang 
merupakan Kepala Desa Satai Lestari.  
3. Analisis Konteks Sosial 
a. Latar Sosial Budaya 
Cerita Dandan dan Intan Tarsileh ini 
bermula pada kebiasaan masyarakat yang 
pada masa dahulu bersifat homogen. Sebagai 
komunitas yang memliki mata pencaharian 
bertani dan nelayan yang tinggal di satu 
perkampungan, penuturan cerita-cerita 
menjadi salah satu sarana hiburan masyarakat 
sebagai pengisi waktu luang. Sebagai 
masyarakat yang beragama, cerita-cerita ini 
juga dijadikan sebagai sarana pendidikan dan 
memberikan nasehat kepada anak-anak.  
b. Latar Sosial Ekonomi  
Sehubungan dengan mata pencaharian 
masyarakat Pulau Maya adalah petani dan 
nelayan maka taraf hidup masyarakatnya juga 
merupakan masyarakat menengah kebawah. 
Dengan keadaan sosial ekonomi yang seperti 
itu, maka tradisi bercerita dijadikan 
masyarakat sebagai hiburan dan sarana untuk 
mendidik anak-anak mereka.  
D. Analisis Nilai Budaya 
1. Hubungan Manusia dengan Tuhan 
Nilai budaya yang mengambarkan 
hubungan manusia dengan Tuhan adalah 
berdoa. Berdoa adalah permintaan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa yang disampaikan 
oleh seorang hamba agar keinginannya 
terwujud atau agar terhindar dari mara 
bahaya. Pada cerita Tuan Puteri Kacapuri 
dan Semari Jiwe, dikisahkan bahwa ketika 
Tuan Puteri Kacapuri tidak sadarkan diri 
karena digigit ular, raja dan permaisuri selalu 
berdoa agar anaknya diberikan kesembuhan. 
Hal tersebut terlihat pada kutipan berikut. 
“Raja dan permaisuri bersedih hati, setiap 
hari mereka berdoa untuk kesembuhan 
anaknya. Raja berusaha mencari cara 
untuk menyelamatkan anaknya  (Teks 3 
baris 66-68).” 
Berdasarkan kutipan di atas, dijelaskan 
bahwa raja dan permaisuri selalu berdoa agar 
anaknya diberikan kesembuhan. Berdoa 
merupakan bagian dari usaha seseorang untuk 
mendapatkan seuatu yang diinginkan yaitu 
dengan memohon kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. Hal tersebut mengambarkan hubungan 
antara manusia dan penciptanya.  
2. Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri 
a. Kesabaran  
Kesabaran merupakan sikap dan perilaku 
yang menunjukkan kemampuan dalam 
pengendalikan gejolak diri. Kesabaran 
berhubungan dengan sikap pengendalian diri, 
menahan emosi dan keinginan, berfikir 
panjang, memaafkan kesalahan, toleransi, 
ketabahan, dan keikhlasan. Hal ini dapat 
dilihat dari kutipan berikut.  
“Sesampainya di istana, raja dan 
permaisuri terkejut melihat anak 
gadisnya digigit oleh ular. Mereka lalu 
memanggil tabib-tabib istana untuk 
mengobati tuan puteri tapi tidak ada 
satupun yang berhasil 
menyembuhkannya. Besoknya dipanggil 
lagi dukun dan orang pintar namun tidak 
ada yang bisa menyembuhkannya. 
Kemudian dipanggillah dukun dan 
pawang ular dari negeri yang jauh namun 
agi-lagi tidak ada yang berhasil 
menyembuhkan tuan puteri (Teks 3 baris 
59-62). 
Berdasarkan kutipan di atas, menjelaskan 
bahwa raja dan permaisuri dengan sabar dan 
terus berusaha untuk mendatangkan para tabib 
untuk mengobati anaknya. Sikap sabar yang 
mereka miliki membuatnya tidak berhenti 
berusaha dan selalu berdoa agar anaknya 
segera diberikan kesembuhan.  Kesabaran 
mereka tercermin dalam sikap tabah terhadap 
ujian yang mereka hadapi berupa penyakit 
yang diderita anaknya. Mekipun beberapa 
tabib tidak mampu untuk menyembuhkan 
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anaknya, mereka tidak berputus asa dan tetap 
mencari cara untuk menyembuhkan anaknya. 
Hal ini membuktikan jika raja dan permaisuri 
menunjukan sikap yang sabar terhadap ujian.  
b. Kebijaksanaan  
Kebijaksanaan adalah penilaian yang 
baik. Hal itu memungkinkan kita untuk 
membuat keputusan yang beralasan yang baik 
bagi kita dan baik untuk orang lain. 
Kebijaksanaan mengatakan kepada kita cara 
menempatkan kebajikan lainnya ke dalam 
tataran praktik, kapan untuk bertindak, 
bagaimana harus bertindak, dan bagaimana 
menyeimbangkan kebajikan yang berbeda 
saat kebajikan tersebut bertentangan. 
Kebijaksanaan memungkinkan kita untuk 
melihat dengan benar, untulk mengetahui apa 
saja yang benar-benar penting dalam hidup, 
dan untuk menetapkan skala prioritas 
(Lickona, 2015:16-17). Hal itu terlihat dalam 
kutipan berikut.  
“Setelah kejadian itu, hari demi hari Jiwe 
Sahadan mengurung diri di dalam kamar, 
raja yang cemas melihat tingkah laku 
anaknya lalu bertanya ada apa dan 
anaknya menjawab jika dia terus 
terbayang-bayang dengan gadis yang 
dilihatnya di rumah Semari Jiwe. Karena 
khawatir akan keadaan anaknya, raja 
kemudian memerintahkan hulubalang 
untuk mencari tahu mengenai gadis itu 
kepada nek inang. Setelah raja 
mengetahui jika gadis itu adalah adik 
perempuannya Semari Jiwe maka raja 
memerintahkan untuk meminang gadis 
itu dan dinikahkan dengan anaknya (Teks 
3 baris 118-126). 
Berdasarkan kutipan di atas, menjelaskan 
ketika Jiwe Sahadan mengurung diri di kamar, 
raja mencari tahu penyebabnya dan 
memerintahkkan hulubalang untuk mencari 
tahu mengenai gadis yang sedang difikirkan 
anaknya kemudian menikahkan mereka 
berdua. Hal tersebut menggambarkan jika raja 
merupakan seseorang yang bijaksana dalam 
mengambil keputusan. Dia tidak 
mengharuskan anaknya menikah dengan 
keturunan raja, tapi membebaskan anaknya 
untuk menentukan pilihan asalkan itu baik 
untuk dirinya. 
3. Hubungan Manusia dengan Alam 
Sekitarnya 
Nilai budaya yang mengambarkan 
hubungan manusia dengan alam sekitarnya 
adalah adanya pemanfaatan sumber daya alam 
untuk menunjang kehidupan manusia. Dalam 
cerita Tuan Puteri Kacapuri dan Semari Jiwe 
pemanfaatan sumber daya alam dilakukan 
dengan menjadikan kekayaan alam sebagai 
sumber kehidupan atau mata pencarian, 
seperti menjadi nelayan dan berburu. 
4. Hubungan Manusia dengan Sesamanya 
a. Suka Menolong 
Menolong dapat diartikan sebagai sikap 
dan tindakan yang selalu berupaya membantu 
orang lain. Membantu orang dapat diartikan 
sebagai sikap dan tindakan yang selalu 
membantu orang lain.  Menurut Lickona 
(2015:75) jiwa tolong menolong memberikan 
bimbingan untuk berbuat kebaikan dengan 
hati. Dengan menolong kita meringankan 
beban seseorang atau sesuatu yang menjadi 
sasaran tindakan.  Pertolongan itu dapat 
ditujukan pada manusia, binatang, tumbuhan 
maupun lingkungan.  Hal tersebut dapat 
dilihat dari kutipan berikut.  
“Setelah sampai di istana, dia langsung 
dibawa ke kamar tuan puteri. Dengan 
perasaan masih takut dia meminta 
segelas air putih dan menuangkan air liur 
naga itu kedalam air putih kemudian 
diminumkan kepada tuan puteri. Setelah 
menunggu sekian lama akhirnya tuan 
puteri pun sadar dan membuka matanya. 
Raja dan permaisuri mengucap syukur 
dan memanggil Semari Jiwe untuk 
diberikan hadiah emas, akan tetapi 
Semari Jiwe menolak karena dia ikhlas 
menolong tanpa mengharapkan hadiah 
(Teks 3 baris 101-107).” 
Berdasarkan kutipan di atas, dijelaskan 
bahwa Semari Jiwe menyembuhkan Tuan 
Puteri Kacapuri dengan memberinya air 
minum yang telah dicampuri dengan air liur 
naga. Tindakan Semari Jiwe tersebut telah 
menyelamatkan nyawa tuan puteri. Tindakan 
menyembuhkan penyakit orang lain termasuk 
salah satu sikap tolong menolong terhadap 
sesama. Hal tersebut menggambarkan jika 
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Semari Jiwe mempunyai sikap suka 
menolong. 
b. Berbakti kepada Orang tua 
Berbakti kepada orangtua merupakan 
sikap mentaati orangtua dengan melakukan 
apa yang mereka perintahkan. Berbakti 
kepada orangtua merupakan salah satu bentuk 
kasih sayang terhadap orangtua. Hal tersebut 
dapat dilihat dari kutipan berikut.  
“Kemudian Semari Jiwe dan Kilan 
Cahaye tinggal di rumah nek inang dan 
jika ada orang yang lewat mereka ditutup 
dengan menggunakan reban ayam agar 
tidak dilihat orang. Begitu seterusnya 
sampai bertahun-tahun dan tidak ada 
orang yang tahu keberadaan mereka 
berdua disana. Mereka diasuh oleh nek 
inang hingga dewasa, setiap hari mereka 
mambantu nek inang bekerja menangkap 
ikan, memotong kayu bakar, mencuci 
baju di sungai dan membantu kerja-kerja 
yang lain. Mereka patuh dan berbakti 
dengan nek inang dan sudah diaanggap 
cucu sendiri oleh nek inang (Teks 3 baris 
37-44).” 
Berdasarkan kutipan di atas, dijelaskan 
bahwa Semari Jiwe dan Kilan Cahaye selalu 
membantu semua pekerjaan nek inang. Hal 
tersebut menggambarkan bahwa Semari Jiwe 
dan Kilan Cahaye mempunyai sikap berbakti 
terhadap orangtua. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai struktur cerita, fungsi 
cerita, konteks penuturan, dan nilai budaya 
yang tercermin dalam kumpulan teks cerita 
rakyat di Pulau Maya Kabupaten Kayong 
Utara dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut. (1) Struktur cerita. Terdapat alur 
maju, tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita 
ini adalah tokoh manusia, latar dalam cerita ini 
adalah menggunakan latar tempat, waktu, dan 
sosial. (2) Fungsi Cerita. Cerita rakyat Pulau 
maya mempunyai lima fungsi yaitu sebagai 
sarana hiburan; sebagai sarana pendidikan dan 
penanaman nilai-nilai moral; sebagai alat 
pengesah kebudayaan; sebagai sarana untuk 
mewariskan tata cara hidup tradisional, adat-
istiadat, dan kebiasaan; dan sebagai alat agar 
norma-norma masyarakat akan selalu dipatuhi 
anggota kolektifnya. (3) Konteks Penuturan. 
Hasil analisis dari ketiga cerita rakyat Pulau 
Maya ini memiliki kesamaan dari segi konteks 
penutura cerita, hal ini disebabkan karena 
ketiga cerita tersebut dituturkan oleh penutur 
yang sama dan lokasi penuturan yang sama, 
yang membedakan hanyalah waktu penuturan 
cerita. Konteks penuturan cerita-cerita ini 
terdiri dari tiga konteks yaitu konteks situasi 
(penutur dan pendengar cerita, waktu 
penuturan cerita, dan tujuan bercerita), 
konteks budaya (lokasi, kondisi masyarakat, 
dan unsur-unsur budaya), dan konteks sosial 
(latar sosial budaya dan latar sosial ekonomi). 
(4) Nilai Budaya yang Terdapat dalam cerita 
adalah hubungan manusia dengan Tuhan, 
hubungan manusia dengan diri sendiri, 
hubungan manusia dengan alam sekitarnya, 
dan hubungan manusia dengan sesamanya. 
 
Saran 
Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian 
cerita rakyat di Pulau Maya ini diharapkan 
dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan 
peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 
objek penelitiannya pada aspek-aspek lain 
seperti nilai karakter dan lain sebagainya. 
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